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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menentukan kebutuhan air optimum dengan menggunakan mikroorganisme
selulolitik (MOS) untuk meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit pada media tanam tanah gambut di
pre-nursery. Penelitian dilaksanakan di lahan masyarakat dengan media tanam tanah gambut yang diambil
di desa Rimbo Panjang Kabupaten Kampar Riau menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang disusun
secara faktorial dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah pemberian MOS (0, 10, 20, dan 30) mL/polybag.
Faktor kedua adalah penyiraman (2, 3, dan 4) kali sehari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
MOS dengan beberapa kali penyiraman dapat memperbaiki kesuburan tanah gambut dan meningkatkan
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery. Pemberian 30 mL MOS dengan penyiraman 2 kali sehari
menurunkan nisbah C/N hingga 26% dan meningkatkan pH tanah 1-1,5 satu satuan pH serta
meningkatkan pertumbuhan bibit terbaik, dimana pertumbuhan bibit yang dihasilkan setara dengan standar
pertumbuhan bibit di pre-nursery yang direkomendasikan oleh Pusat Penelitian Kelapa Sawit.
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ABSTRACT

This research aimed to determine optimum water necessity by using cellulolytic microorganism to
enhance growth of oil palm on pre-nursery in peat soil. The research was conducted at an area with peat soil
as growth media was taken from desa Rimbo Panjang Kabupaten Kampar Province of Riau by Factorial
Completely Randomized Design with three replication. The first factor consists of: 0, 10, 20 and 30
(mL/polybag) of cellulolytic microorganism. The other one consists of: 2, 3 and 4 (times/day) watering. The
result showed that cellulolytic microorganism with frequency of watering could improve peat soil fertility
and increased growth of oil palm in pre-nursery. Use of 30 ml cellulolytic microorganism with 2 times
watering/day decreased C/N ratio till 26% and increased 1-1.5 of soil pH and created the best growth of oil
palm seed, is equal to standart wich is recominded by the central oil palm research of Indonesia.
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